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MANAJEMEN PELATIHAN
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DI BALATKOP JABAR
Oleh : Drs. Gijanto Purbo Suseno MSc.

Email : ps_gijanto@yahoo.com

Abstrak

Penurunan jumlah koperasi pertanian vang tidak aktif disebabkan karena
tidak optimalnya pembinaan dalam pengelolaan koperasi. Tugas BALATEKOP
Jabar adalah melakukan pembinaan terhadap lembaga-lembaga koperas:i di
seluruh Jawa Barat. Sejak adanva kebiyjakan otonomi daerah maka penunjukan

pendamping lapangan ditiadakan oleh karena ttu perlu peningkatan manajemen
pelatthan pada penvelenggaraan kegiatan pelatthan di BALATKOP agar
berdampak pada pengembangan perkoperasian.

Hasil penelititan menunjukkan BALATKOP tidak menvelenggarakan
identifikasi kebutuhan pelatthan secara khusus, hanva secara sepintas ditanyvakan
kepada peserta pelatihan, organisasi kegiatan pelatihan hanva dibentuk team ad
hock karena merupakan bagian dari pekerjaan setiap hari. sedangkan pelaksanaan
kegiatan pelatthan selama 3-3 han dan terpusat di gedung BALATKOP jalan

Soekarno Hatta no 708 Km 11 Bandung. Acara disesuatkan dengan susunan acara
vang telah ditentukan Ewvaluasi vang dilakukan adalah evaluasi perubahan

pengetahuan dan sikap peserta dan evaluasi terhadap penyvelenggaraan kegiatan
pelatthan. Kesimpulan semua tahapan manajemen pelatithan dilakukan oleh
lembaga pelatihan BALATKOP.

Pendahuluan

Balai Latithan Koperas:i ( BALATKOQOP) J abaIQda.lah suatu lembaga vang
mempunyai tugas pokok dan fungsi membina perkoperasian vang ada di Jawa
Barat. Semua jenis perkoperasian vang meliputi koperasi simpan pinjam, koperast
pertanian, koperasi industr1, koperasi serba usaha merupakan bagian vang harus
dibina maupun dikembangkan karena sesuai dengan Undang-Undang 45 pasal 33
dengan penjelasan dimana koperasi merupakan soko guru perekonomian di
Indonesia

Salah satu jemis koperasi vang dibina adalah koperasi pertanian atau vang
berbasis pertanian  Jenis koperasi ini mempunyai usaha simpan pinjam,
menyvediakan sarana produks: maupun membantu menvalurkan hasil panen ke

industri vang lebih besar. Perlu diketahui semakin hari semakin berkurang jumlah
1
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keluarga vang mau berkecimpung di dumia pertanian vang berdampak semakin
berkurangnya jumlah koperasi pertanian vang masih aktif. Menurut data statistik
terjadi penurunan jumlah rumah tangga usaha pertanian vaitu selama pertode 2003
sampai 2013 sebesar 37 4 persen. Saat ini jumlah rumah tangga pertanian adalah
26_14 juta rumah tangga vang sebelumnya tahun 2003 mencapai 31,23 juta rumah
tangga, vang berdampak pada penurunan ekspor dan peningkatan impor produk
hasil pertanian dari 334 milliar dolar AS tahun 2003 menjadi 14.9 mailliar dolar
AS pada tahun 2013

Untuk mengatasi semakin berkurangnva jumlah koperasi aktif maka perlu
dilakukan pembinaan perkoperasian bagi pengurus maupun anggota koperast,
sechingga mereka mampu mengelola koperasi dan memberni dampak positif kepada
anggota koperast maupun masvarakat sekitarnva serta mampu mendukung
perkembangan perekonomian di Jawa Barat. Pemenntah bekenja sama dengan
BALATEOP berusaha untuk membina koperasi tersebut melalmi pelatihan-
pelatithan vang tenjadwal vang dampaknva diharapkan mampu mengembangkan
perkﬂperasia_ﬂ%i Jawa Barat.

Tujuan
Tujuan penelitian in1 adalah mendeskripsikan manajemen pelatihan?ang

dilaksanakan di Balai Latithan Koperasi ( BALATKOP) Jawa Barat dalam

pelaksanaan pembinaan perkoperasian di Jawa Barat.

Kegunaan penelitian
Sebagai masukan bagi pemernintah dalam pengembangan perkoperasian

schingga dapat menopang perckonomian di Jawa Barat .

Kajian Pustaka

Pelatihan merupakan bagian dan pendidikan vaitu pendidikan non formal

atau pendidikan di lvar persekolahan, dilakukan untuk menambah, mengganti
maupun memperluas wawasan pengetahuan, sikap dan ketrampilan dalam rangka

2
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pemingkatan kecerdasan masvarakat, vang dapat menunjang dalam melaksanakan
pekerjaan sehari-hari. Pelatithan lebth menekankan pada aspek ketrampilan
walaupun aspek lain vaitu pengetahuan maupun sikap tetap disampaikan. Oleh
karena 1tu pelaksanaan kegiatan pelatthan harus dikelola sedemikian rupa agar
tyjuan pelatthan dapat dicapai.

Manajemen pelatihan adalah suatu seni dalam mengelola suatu pelatithan vang
menurut Sudjana (2003) manajemen pendidikan atau pelatthan terdin Qari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi dan kegiatan pelatihan
sechingga dapat beralan dengan tertib, mudah dievaluasi dan hasilnva dapat
ditindak lanjuti. Manajemen pelatithan perkoperasian pada dasarnva memadukan
antara manajemen pelatthan, manajemen pengelolaan koperasi dan teon

pendidikan bagi orang dewasa. Selanjutnva dikatakan oleh Dilts, R (1989)

%Eberapa prinsip vang harus diperhatikan dalam belajar orang dewasa vaitu orang

dewasa akan belajar dengan baik jika dia secara penuh ambil bagian dar kegiatan
belajar. menarik serta ada kaitan dengan kehidupan sehari-hari, bermanfaat,
praktis, dapat dimanfaatkan dalam membantu pekenjaannva dengan bantuan
mnstruktur.

Aspek perencanaan dalam manajemen pelatthan meliputi usaha melakukan
analisis  kebutuhan, hal 11 dilakukan dengan menggali permasalahan-
permasalahan vang dihadapt oleh subvek vang akan memnjadi sasaran dalam
pelatithan, tanpa analisis kebutuhan maka materi pelatithan akan menvimpang dar
kebutuhan sehingga mengurangi motivasi peserta untuk melanjutkan mengikuti
kegiatan pelatthan tersebut. Sifat orang dewasa dalam belajar adalah ilmu vang
disampaikan harus sesuai  kebutuhan, orang dewasa ingmm  segera
mengimplementasikan hasil pelatthan . Menurut Nadler (1982), tiga pertanvaan
kritis dalam identifikasi kebutuhan vaitu 1) apakah masalah vang utama vang
harus segera diatasi. ) apakah pelatithan adalah solusi yvang tepat, 3) apakah
rancangan vang disiapkan untuk mendukung program pelatihan tersebut. Dengan
demikian sangat erat kaitan antara identifikasi kebutuhan dengan kegiatan
pelatihan.
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Perencanaan vang lamn meliputi sumber dana, calon peserta vang dindang,
calﬂn%stmkl'm: waktu dan tempat pelaksanaan pelatihan, materi pelatihan, cara
evaluasi, kebutuhan akomodasi selama pelatithan dan lain sebagainva. Biasanya
kegiatan perencanaan dilakukan pada akhir tahun vang hasil analisis kebutuhan
diajukan untuk anggaran tahun berikutnva sehingga kegiatan pelatithan dapat
dilaksanakan tepat waktu. Perencanaan pelatihan mengacu kepada Renstra vang
telah disusun setiap lima tahun sekali oleh kementrian vang di lakukan secara
bertahap sesuai kebutuhan lapangan.

Tahap pengorganisasian, merupakan tahapan penvusunan kelompok kena
vang akan mengelola suatu kegiatan pelatthan, organisasi pengelola kegiatan
pelatthan dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan sesuat
perencanaan. Secara struktur bagan organisasi beberapa seksi bagian vang perlu
dibentuk adalah bagian pengelola dana. pengelola instruktur dan matenn diklat,
bagian humas, bagian akomodasi, bagian administrasi dimana setiap bagian
mempun}fag_lgas pokok dan fungst masing-masing.

Tahap pelaksanaan. pada dasarnva pelaksanaan kegiatan telah dimulai saat
pemilihan calon nara sumber, pemilithan calon warga belajar dan pemilihan
akomodast maupun katering vang digunakan saat kegiatan pelatithan. Pada saat
pelaksanaan pelatthan maka kegiatan vang dilakukan adalah proses belajar
mengajar vang diselenggarakan oleh mstruktur vang dukuti oleh warga belajar,
oleh karena itu faktor sumber dana sangat berpengaruh pada kelancaran kegiatan,
dana vang dibutuhkan digunakan antara lain untuk perbanyakan materi, honor
nara sumber, kebutuhan alat tulis, pembavaran katering, sewa hotel, penyusunan
laporan dan lain sebagainva.

Tahap evaluasi, untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan kegiatan
pelatithan maka dilakukan evaluasi. Berdasarkan konsep pendidikan maka evaluasi
dilakukan terhadap perubahan pengetahuan. sikap dan ketrampilan peserta
pelatithan. Metode dan teknik evaluasi vang dilakukan dapat melalui pre test dan
post test, penilaian setiap hari, ujian kelulusan diakhir pelatihan. ujian praktek
bahkan presentasi melalui Fokus Group Discusion. Dart hasil evaluasi i1 akan

diperoleh rencana tindak lanjut untuk kegiatan pelatithan berikutnya, dari hasil

._'l_
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evaluasi suvatu kegiatan pelatthan dapatlah diperoleh kesimpulan kegiatan
pelatihan dilanjutkan, di revisi atau dibubarkan.

Tahap evaluasi perubahan pengetahuan dapat dilakukan melalut pretest dan
post, atau membert soal kws diakhir kegiatan pelatithan, jika kegiatan kuis
dilakukan setiap hart maka akan diperoleh data melalm time series. Evaluast
perubahan sikap dilakukan melalui surver keaktifan dalam diskusi sedangkan
ealuasi ketrampilan dapat dilakukan dengan ujpian praktek di akhir kegiatan
pelatthan. Evaluasi lain vang penting vaitu evaluasi dampak setelah peserta
mengikuti kegiatan, untuk mengetahut tingkat prosentase implementasi hasil-hasil
pelatithan dalam linglungan kerjanva maka perlu observal ke lokasi kerja peserta
pelatithan kemudian melakukan penilaian prosentase implementasi hasil kegiatan
dalam lingkungan kerja.

Pengurus koperasi adalah petugas vang ditumjuk oleh anggota untuk
mengelola koperasi oleh karena itu harus memahami cara pengeloalan koperast
menurut Leon Garayon (dalan Hendrojogi, 2004). pengurus koperast memiliki
fungsi : sebagai pusat pengambil keputusan tertinggi, sebagai pember nasthat,

sebagai pengawas, dan sebagai penjaga kesinambungan organisasi.

Hasil dan pembahasan

1. Tahap perencanaan

Tahap perencanaan dimulai dari identifikasi kebutuhan, menentukan mater
pelatithan, menvusun organisasi penanggung jawab kegiatan, menentukan sumber
dana, menentukan jadwal, menentukan instruktur, menentukan warga belajar atau
pengurus maupun anggota koperasi pertanian vang akan diundang. menentukan
kit pelatihan, akomodasi maupun cara evaluasi pelatihan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kabag pelatthan vang
mengatakan bahwa dalam mendesign pelatthan belum melakukan identifikast

kebutuhan organisasi koperasi maupun kebutuhan anggota koperasi secara

langsung, sedangkan secara tidak langsung pernah disampaikan saat pelatihan

vaitu pada saat pengisian identitas peserta pelatithan dicantumkan pertanyaan

5
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tentang jenis pelatthan vang dibutubhkan. Hal mi terjadi karena BALATKOP
merupakan lembaga vang dibiavai oleh pemerintah sehingga sebagian kegiatan
merupakan program-program pemerintah vang harus disampaikan melalu
pelatthan. Anggaran rutin dann pemerintah untuk penyvelenggaraan pelatihan
aplikatif mulai bulan Maret sampai Desember setiap tahun sehingga pengajuan
kegiatan pelatihan vang berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan sering kurang
ditanggapi dan mendahulukan program-program pemernintah.

Penvusunan matert pelatthan dilakukan oleh staf ahli perkoperasian vang
memahami hakekat perkembangan perkoperasian di Indonesia. vang disampaikan
pada saat kegiatan pelatihan oleh para staf widvaiswara BALATEOQOP, sehingga
memungkinkan melakukan berbagai matenn kegiatan pelatthan.  Untuk
mengantisipasi kekurangan tenaga mstruktur maka lembaga BALATKOP bekenja
sama dengan beberapa institusipotensial seperti IKOPIN, IPB. ITB, Dinas di
tingkat propinst sehingga mempermudah memperoleh informast maupuntenaga
ahli vang dibutuhkan.

Pemilihan calon warga belajar ditentukan secara bergilir karena BALATKOP
menangani areal koperasi seluruh propinsit Jawa Barat, satu kegiatan pelatihan
mengikut sertakan warga belajar sebanyak 30 orang vang terdinn dart 10-20
lembaga koperasi, setiap lembaga koperasi menginim 2-3 peserta pelatihan. Pada
surat undangan untuk mengikuti kegiatan pelatithan diiformasikan bahwa kegiatan
pelatthan untuk pengurus tetapt hasil evaluasi menunjukkan pihak koperast
mengirimkan pengurus maupun anggota hal 11 tenjadi karena pengurus
mempunyvai banyvak kesibukan sehingga tidak memungkinkan mengirim lebih
dari satu pengurus.

Lokasi kegiatan pelatthan bertempat di gedung BALATKOP sendiri vaitu di
Jalan Soskarno Hatta no 708 KM 11 Bandung dan merupakan gedung muilik
sendirl, vang permanen dan terjadwal untuk setiap kegiatan pelatithan Hasil
pemunjavan di lapangan, gedung berlokas: di pinggir jalan utama, sehingga
kebisingan jalan terdengar sampai ke gedung vang mempengaruhi dayva tangkap
peserta kegiatan, sebaiknva gedung dilengkapi 1solator agar kedap suara sehingga

kebisingan lalu lintas tidak terdengar ke dalam ruang pelatihan
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2. Tahap pengorganisasian

BALATKOQOP adalah lembaga pemernntah vang mempunyai staf fungsional
maupun struktural, selavaknya lembaga pemerintah maka setiap pegawainya
mempunyval tupoksi sesuai kopetensinva, penerapan SKP atau Sasaran Kinenja
Pegawat merupakan panduan dalam mengevaluasi kinerja pegawai demikian pula
di lembaga BALATEKOP. schingga untuk penvusunan organisasi dilakukan
dengan melibatkan seluruh fungsional sebagait widvaiswara atau instruktur dan
para tenaga kependidikan untuk menjadi anggota organisasi. Sampai saat 11 tidak
terdapat kendala dalam penyusunan organisasi pelaksana kegiatan, jumlah sumber
dava widvaiswara di BALATEKOP adalah 7 orang sedangkan tenaga kependidikan
berjumlah 6 orang.

Tujuan penyusunan organisasi adalah mempermudah pembagian tugas dan
tanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan pelatthan, selama 1 untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan pelatihan tersebut telah dibentuk Kasi Pelatihan
yvang mengelola setiap kegiatan pelatthan vang direncanakan dalam setahun.
Organisasi secara khusus tidak dibentuk karena kegiatan pelatthan merupakan
bagian dari pekerjaan.

Sebatknya untuk mendukung kinenja wvang lebih dapat dipertanggung
jawabkan maka penerbitan Surat Keputusan adalah penting karena tugas tersebut
akan melekat kepada vang namanva dicantumkan dalam SK organisasi tersebut
beserta dengan tugas dan tanggung jawabnva. Adanya SK menambah kredit poin
bagi vang bersangkutan vang dapat dimanfaatkan dalam kenaikan pangkat

maupun jabatannya.

3. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan sesuai jadwal vang telah ditentukan, dimana
semua kegiatan terpusat di gedung BALATKOP, mulai dari penginapan peserta,
ruang kelas untuk pelatthan maupun untuk ujian. Team ad hock vang dibentuk
bekerja khusus dalam pelaksanaan kegiatan pelatthan mulai dan penerimaan
peserta pelatthan dilanjutkan pembagian tempat penginapan karena kegiatan
pelatihan yvang dilakukan rata-rata 3 — 5 hart
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Tahap pelaksanaan secara umum vang dilakukan di BALATKOQOP pada hart
pertama adalah registrasi peserta untuk mendapatkan data lengkap peserta
pelatthan, vang dibutuhkan untuk membuat laporan kegiatan pelatithan. Setelah
regristrasi dan semua peserta sudah hadir, kegiatan dilanjutkan dengan
pembukaan dan diteruskan dengan pre test. vang bertuyjuan mengetahut
kemampuan dasar vang dimiliki peserta pelatithan. Kegiatan dilanjutkan dengan
penvampaian materi pelatihan oleh instruktur sampai hart terakhir dan diakhin
dengan pos test untuk mengetahui penyerapan materi pelatihan

Metode dan teknik penvampaian kegiatan pelatthan dilakukan dengan
klasikal, diskusi kelompok dengan membentuk Focus Group Discusion, problem
solving, maupun tanva jawab secara langsung permasalahan materi pelatihan
maupun permasalahan di lapangan. Peralatan vang digunakan mulat dan white
board, LCD, flip chart. beberapa alat peraga vang mempermudah memahami
materi pelatthan vang telah diberikan kepada para peserta dalam bentuk kit
pelatihan.

Eegiatan diskusi diperbanvak karena dihapusnya pendamping lapangan vang
diberlakukan sejak otonomi daerah, permasalahan-permasalahan di lapangan vang
muncul didiskusikan agar diperoleh pemecahan masalah wvang optimal
BALATEKOP tidak menvelenggarakan pendampingan intensif pasca pelatihan,
dan 11 disampaikan di awal kegiatan pelatthan, tetapt BALATKOP menerima
permintaan pelatthan vang dilakukan ke koperasi-koperasi sesuai kebutuhannya.
Jadi jika svatu lembaga koperast merasa membutuhkan pelatithan materi tertentu
maka dapat mengajukan permohonan ke BALATKOP dan mengundang
widvaiswara untuk menjelaskan materi vang dibutuhkan.

Hasil wawancara dengan peserta pelatithan proses pelaksanaan dinilai baik,
semua fasilitas, instruktur, mater: vang disampaikan maupun susunan acara dapat
ditkuti dengan baik. sehingga peserta merasa puas setelah mengikuti kegiatan
pelatithan. Pelaksanaan kegiatan pelatithan vang membutuhkan waktu 3-5 han
harus dikemas dengan baik agar peserta tidak merasa jenuh., bosan sehingga

memnimbulkan ketidaknvamanan selama mengikuti kegiatan pelatihan.
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4. Tahap evaluasi

Hasil wawancara dengan BALATEKOP menunjukkan bahwa evaluasi kegiatan
pelatthan vang sering dilakukan adalah evaluast perubahan pengetahuan dan
perubahan sikap. Untuk mengetahui hasil perubahan tersebut maka evaluasi vang
dilakukan adalah evaluasi melalui pre test sebelum matert pelatthan di sampaitkan,
dan evaluasi post test dilakukan setelah semua matent di sampaikan. Perbedaan
nilai vang diperoleh merupakan gambaran perubahan pengetahuan vang diperoleh
selama mengikuti kegiatan pelatthan. Pada dasarnya vang lebith penting adalah
evaluasi dampak pelatihan karena diharapkan hasil kegiatan pelatthan 11 dapat
ditmplementasikan dalam melaksanakan kegiatan pengurus maupun anggota
koperasi sehingga dapat mengembangkan koperasinva.

Evaluasi lain vang dilakukan adalah evaluasi tentang penvelenggaraan
kegiatan pelatihan sebagat masukan bagi BALATKOP untuk memperbaiki kinenja
pelaksanaan kegiatan pelatthan Menurut Kirkpatrik (2007), evaluas: harus
mencakup empat level wvaitu level pertama dituyjukan untuk mengevaluast
penvelenggaraan kegiatan pelatihan, level ke dua untuk mengevaluasi sejuh mana
mereka mampu melakukan pproses belajar, level ke tiga mengevaluasi perubahan
perilaku,. dan level ke empat adalah mengevaluas: dampak di lapangan atau di
pekerjaan vang dilakukan.

Hambatan vang dirasakan sendiri oleh pihak lembaga BALATKOP adalah
waktu kegiatan pelatithan harus dyadwalkan sesuai dengan jadwal anggaran .
kesulitan melakukan identifikasi kebutuhan karena wilavah koperast seluruh Jawa
Barat, sedangkan anggaran untuk identifikasi kebutuhan sangat terbatas, setelah
otonomi daerah peran PPL atau pendamping lapangan ditiadakan i1 berpengaruh

terhadap pemantauan dan pembinaan perkoperasian di lapangan.

Kesimpulan
1. Pada tahap perencanaan semua dilakukan kecuali identifikasi kebutuhan.
2. Pada tahap pengorganisasian hanya dibentuk team ad hock karena kegiatan
pelatthan merupakan bagian dar pekerjaan sehingga tidak perlu SK

khusus.
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3. Pada tahap pelaksanaan mengacu pada susunan acara vang sudah
ditentukan dan semua kegiatan terpusat di gedung BALATKOP, sehingga
mudah di monitoring.

4. Pada tahap evaluasi dilakukan evaluasi perubahan pengetahuan, evaluasi
perubahan sikap peserta pelatithan dan evaluasi penvelenggaraan pelatihan

untuk masukan lembaga BALATEOP.

Saran

Saran vang dapat disampaikan agar materi pelatithan dapat dumplementasikan
dalam melaksanakan tugas pengurus maupun kewajiban anggota maka survey
kebutuhan perlu dilakukan, vang kemudian ditindaklanjutt dengan evaluasi
dampak untuk mengetahut perubahan pasca pelatihan
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